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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN VIDEO PRAKTIKUM KIMIA SEDERHANA 

MATERI ASAM BASA BERMUATAN GREEN CHEMISTRY 

 

Oleh: 

Yupita Tri Rezeki 

18106070023 

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd 

Praktikum sangat penting untuk meningkatkan skill dan pemahaman siswa 

akan materi yang dipelajari. Keterbatasan alat, bahan praktikum, dan laboran di 

sekolah biasanya menjadi penyebab tidak dilaksanakannya kegiatan praktikum. 

Oleh karena itu, pemanfaatan alat dan bahan yang tersedia dalam kehidupan sehari-

hari dapat menjadi alternatif untuk tetap melaksanakan praktikum. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan video praktikum kimia sederhana bermuatan 

green chemistry dan mengetahui kualitas video yang dikembangkan sebagai 

alternatif kegiatan praktikum asam basa di rumah. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian pengembangan (R & D) yang mengadaptasi model 4-D 

(define, design, develop, and disseminate) dan dibatasi sampai tahap develop. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar penilaian kualitas produk 

untuk ahli materi, ahli media, reviewer (guru kima SMA/MA), dan lembar respon 

siswa. Produk yang dikembangkan berupa video penentuan indikator terbaik, 

pembuatan trayek pH, penetuan pH asam basa, dan titrasi asam basa. Penilaian 

kualitas video oleh ahli materi mendapatkan persentase 95% dengan kategori sangat 

baik, ahli media mendapatkan persentase 95% dengan kategori sangat baik, dan 

reviewer mendapatkan persentase 95% dengan kategori sangat baik. Respon siswa 

terhadap video praktikum mendapatkan persentase 98% dengan kategori respon 

sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian, video praktikum kimia yang 

dikembangkan digunKn sebagai media alternatif dalam proses pembelajaran 

praktikum kimia asam basa di kelas. 

 

Keywords: Video praktikum, green chemistry, asam basa.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan informasi  di era revolusi industri 4.0 

menggiring perubahan yang sangat besar di berbagai sektor kehidupan, salah 

satunya sektor pendidikan (Lubis & Ikhsan, 2015). Perkembangan teknologi 

memberikan pengaruh positif terhadap pergeseran paradigma pendidikan yaitu 

beralihnya pembelajaran tatap muka (konvensional) menjadi pembelajaran 

virtual (Cholil, 2019). Pembelajaran berbasis teknologi dapat membantu guru 

dalam menyampaikan sebuah materi. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

melakukan inovasi-inovasi baru terkait pemanfaatan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran (Putra et al., 2019). Information and Communication Technology 

(ICT) dalam pembelajaran dianggap efektif untuk membantu siswa 

menciptakan gaya belajar yang menarik (Meidyanti et al., 2021). Namun, 

faktanya guru-guru di Indonesia masih banyak yang belum maksimal dalam 

memanfaatkan teknologi untuk kegiatan pembelajaran (Afrida et al., 2018). 

Penguasaan ICT  guru masih tergolong rendah yaitu sebesar 40,48% (Marzal, 

2013). Gagap teknologi yang dialami guru disebabkan karena rendahnya 

kompetensi dalam memanfaatkan teknologi (Husain, 2014). Guru masih 

banyak yang belum dapat mengoperasikan media pembelajaran berbasis 

teknologi khususnya guru-guru yang sudah lanjut usia (Winda & Dafit, 2021). 

Pembelajaran yang efektif dapat dibantu dengan media pembelajaran video 

(Aswana, 2021). Pembelajaran menggunakan video memiliki kelebihan, 

diantaranya: (1) proses pembelajaran lebih interaktif, (2) materi yang sifatnya 
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abstrak dapat dikemas menjadi lebih konkret, (3) media dapat menghubungkan 

siswa dan guru secara fleksibel serta tidak terbatas ruang dan waktu (Herani, 

2021). Video pembelajaran dapat dijadikan sumber belajar mandiri karena 

dapat diputar berulang kali sehingga memudahkan dalam memahami materi 

(Ningtiyas & Aningtyas, 2020). Yunita & Wijayanti (2017) menyatakan bahwa 

video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan 

karena video dapat menarik minat siswa dalam belajar (Monalia et al., 2021). 

Sayangnya, penggunaan video dalam mata pelajaran kimia masih sedikit dan 

belum banyak beredar di pasaran (Asmara et al., 2017). Oleh karena itu, media 

ini perlu dikembangkan untuk memudahkan siswa dalam memahami suatu 

materi (Riyanto & Asmara, 2018). 

Permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran kimia adalah 

kegagalan dalam proses pembelajaran karena kimia yang bersifat abstrak dan 

konsepnya berurutan (Irawati, 2019). Kimia yang bersifat abstrak membuat 

siswa kesulitan dalam membayangkan materi yang tidak dapat diamati secara 

langsung (Hemayanti et al., 2020). Salah satu materi kimia yang memiliki 

konsep berurutan dan bersifat abstrak adalah materi asam basa. Materi asam 

basa merupakan materi prasyarat sebelum masuk ke materi larutan penyangga 

dan larutan hidrolisis (Amry et al., 2017). Sebagian besar materi asam basa erat 

kaitannya dengan fenomena kehidupan sehari-hari seperti rasa masam pada 

buah-buahan, pemanfaatan sifat basa dalam obat maag, pemanfaatan kapur 

untuk menetralkan tanah pertanian, dan lain-lain (Andriani et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Paristiowati et al. (2017) menyatakan bahwa 
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87%  siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi asam basa. Hal ini 

disebabkan karena siswa tidak mengetahui peran ilmu kimia dalam kehidupan 

sehari-hari (N. Putri, 2014). Pembelajaran kimia yang tidak didasarkan pada 

fakta-fakta yang ada dalam kehidupan sehari-hari membuat siswa lebih 

memilih jalan pintas untuk menghafal materi dari pada memahami konsep 

sehingga mengakibatkan materi yang dipelajari mudah untuk dilupakan (NLI 

et al., 2018) 

Pembelajaran kimia di SMA dapat dibagi menjadi dua yaitu, 

pembelajaran di kelas dan praktikum (Jelita et al., 2021). Praktikum 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuktikan suatu teori secara 

nyata, membentuk pola pikir kritis siswa, dan mengembangkan keterampilan 

dasar bereksperimen (Sasongko et al., 2020). Selain itu, kegiatan praktikum 

dapat menyederhanakan konsep kimia yang bersifat abstrak, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa (Syifaunnida & Kamaludin, 2022). Dengan 

demikian, praktikum merupakan kegiatan yang penting dilakukan dalam 

pembelajaran (Mamlok-naaman & Barnea, 2012). Namun,  kenyataanya guru 

di Indonesia masih kurang memanfaatkan kegiatan praktikum sebagai salah 

satu kegiatan dalam proses pembelajaran (Junaidi et al., 2017). Hal ini terjadi 

karena beberapa kendala yang dihadapi yaitu, (1) keterbatasan alat dan bahan 

praktikum karena biayanya mahal, (2) persiapan dan pelaksanaan praktikum 

cukup memakan waktu, dan (3) guru kesulitan mengatasi siswa yang ramai saat 

melakukan praktikum (Tüysüz, 2010). Keterbatasan  alat dan bahan 

laboratorium ini terkadang menyebabkan kegiatan praktikum ditiadakan 
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(Sariati et al., 2020). Peniadaan praktikum bisa juga terjadi karena tidak adanya 

kegiatan praktikum sederhana yang dapat  dilakukan oleh siswa (Astuti & 

Marzuki, 2017). Permasalahan tersebut dapat di atasi salah satunya dengan 

membuat video pembelajaran berbasis praktikum kimia sederhana. Namun, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Maulida et al. (2016) media video 

pembelajaran berbasis praktikum kimia belum banyak diterapkankan. 

Akibatnya, sekolah-sekolah yang memiliki kendala dalam melaksanakan 

praktikum kemudian mengganti sistem pembelajaran di kelas menjadi 

pemberian tugas seperti mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru.  

Praktikum kimia di SMA seringkali menggunakan bahan kimia 

berbahaya. Beberapa bahan kimia berbahaya yang digunakan dalam praktikum 

kimia di SMA yaitu, HCl dan pita magnesium untuk praktikum laju reaksi, 

FeCl3 dan KSCN pada percoban kesetimbangan kimia, AgNO3 dan CuSO4 

pada praktikum uji glukosa (Redhana, 2013). Selain itu, indikator sintesis 

sering digunakan dalam praktikum kimia asam basa (Nuryanti et al., 2010). 

Penggunaan bahan kimia ini dalam jangka panjang akan membahayakan 

lingkungan dan berdampak buruk bagi kesehatan (Kadek et al., 2014). 

Contohnya indikator metil jingga, dapat menyebabkan iritasi mata, kulit, dan 

berpotensi karsinogenik serta dapat mengurangi kebutuhan oksigen dan total 

organik karbon dalam air. Penggunaan indikator fenolftalein pada dosis 25-50 

µg/mL dapat menyebabkan sitotoksik pada sel hati sehingga dapat menurunkan 

pertumbuhan sel (Jain et al., 2013). Bahan-bahan kimia tersebut dapat diganti 
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menjadi bahan yang ramah lingkungan dengan mengintegrasikan prinsip-

prinsip green chemistry dalam praktikum (Harta et al., 2020).  

Green chemistry adalah suatu konsep yang mendorong terciptanya 

sebuah produk untuk meminimalisir zat-zat berbahaya (Mannahan, 2005). 

Pendekatan green chemistry mampu melatih siswa menjadi generasi peduli 

lingkungan di abad 21 (Mitarlis et al., 2017). Penggunaan bahan ramah 

lingkungan dapat mengubah persepsi siswa tentang mata pelajaran kimia yang 

mempelajari bahan-bahan berbahaya menjadi bahan-bahan aman (Redhana et 

al., 2020). Sehingga, siswa merasa lebih aman melakukan praktikum green 

chemistry dibandingkan praktikum menggunakan bahan-bahan kimia sintetik. 

Praktikum green chemistry juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa 

melalui reaksi – reaksi yang terjadi dari bahan alam yang digunakan (Redhana 

& Merta, 2017). Cara tersebut juga dianggap efektif untuk memberikan 

pemahaman konsep suatu materi kimia ke dalam bentuk praktikum pada 

sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan sarana prasarana laboratorium 

(Redhana et al., 2020).  

Berdasarkan paparan masalah tersebut, maka pembuatan video tentang 

praktikum kimia sederhana materi asam basa bermuatan green chemistry 

sangat dibutuhkan. Harapannya media pembelajaran ini dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa tentang praktikum 

asam basa berbasis green chemistry. Selain itu, media pembelajaran ini juga 

dapat dimanfaatkan guru sebagai media alternatif pembelajaran praktikum 

asam basa di sekolah.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

yaitu: 

1. Bagaimana mengembangkan video praktikum sederhana kimia asam basa 

bermuatan green chemistry? 

2. Bagaimana kualitas video praktikum sederhana kimia asam basa 

bermuatan green chemistry ditinjau dari ahli materi, ahli media, peer 

reviewer (mahasiswa pendidikan kimia) dan reviewer (guru kimia 

SMA/MA) ? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap video praktikum sederhana kimia asam 

basa bermuatan green chemistry ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang akan diteliti, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan video praktikum kimia sederhana pada materi asam basa 

bermuatan green chemistry. 

2. Mengetahui kualitas video praktikum kimia sederhana pada materi asam 

basa bermuatan green chemistry ditinjau dari ahli materi, ahli media, peer 

reviewer dan reviewer (guru kimia SMA/MA) 

3. Mengetahui respon siswa terhadap video praktikum kimia sederhana pada 

materi  asam basa bermuatan green chemistry 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini yaitu : 

a. Bagi guru 
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1. Dapat menjadi alternatif bagi guru dalam menjelaskan suatu materi 

pembelajaran berupa praktikum kimia asam basa dengan fleksible 

tanpa terbatas ruang dan waktu. 

2. Dapat membantu meminimalisir biaya praktikum yang disebabkan 

oleh keterbatasan alat dan bahan yang kurang memadai. 

b. Bagi siswa 

1. Sebagai sumber belajar yang dapat digunakan kapan pun dan 

dimanapun serta bisa dipakai sebagai bahan belajar mandiri. 

2. Dapat membantu siswa dalam memahami konsep praktikum dengan 

lebih konstektual dan lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari karena 

alat dan bahan yang digunakan berasal dari bahan-bahan yang ada di 

lingkungan sekitar. 

c. Bagi sekolah 

1. Produk video praktikum kimia sederhana pada materi asam basa ini 

diharapkan bisa meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

2. Bisa menjadi alternatif praktikum bagi sekolah yang belum memiliki 

sarana prasarana yang memadai. 

E. Spesifikasi Produk 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, diharapkan 

menghasilkan produk berupa video praktikum sederhana dengan spesifikasi 

produk sebagai berikut : 

1. Produk yang dikembangkan berupa video praktikum sederhana asam basa 

bermuatan green chemistry sebagai media pembelajaran siswa SMA/MA. 
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2. Video praktikum ini berisi materi pembelajaran kimia asam basa 

SMA/MA kelas XI yang bermuatan green chemistry 

3. Media ini menampilkan video praktikum sederhana yang erat dengan 

kehidupan sehari – hari. 

4. Video ini adalah video audio visual yang dibuat menggunakan aplikasi 

Capcut dan Ibis Paint X 

F. Asumsi  dan Batasan Pengembangan 

Asumsi pada penelitian pengembangan video praktikum sederhana materi 

asam basa bermuatan green chemistry ini adalah: 

1. Video praktikum sederhana materi asam basa bermuatan green chemistry 

untuk SMA/MA kelas XI dapat dijadikan sumber belajar mandiri siswa. 

2. Video praktikum kimia sederhana materi asam basa berbasis green 

chemistry belum ada yang mengembangkan. 

3. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep 

kimia pada video praktikum kimia sederhana materi asam basa untuk 

SMA/MA untuk kelas XI. 

4. Ahli media adalah dosen kimia yang memiliki pemahaman tentang standar 

kualitas video praktikum  yang baik. 

5. Reviewer adalah guru mata pelajara kimia SMA/MA yang mempunyai 

pemahaman yang baik tentang standar kualitas video praktikum sederhana 

materi asam basa bermuatan green chemistry untuk SMA/MA kelas XI 
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6. Peer reviewer adalah teman sejawat yang memiliki pemahaman yang baik 

tentang standar kualitas video praktikum sederhana materi asam basa 

bermuatan green chemistry untuk SMA/MA kelas XI. 

Batasan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian 

pengembangan video praktikum sederhana materi asam basa bermuatan green 

chemistry ini adalah: 

1. Metode penelitian adalah penelitian R&D (Research & Develop) dengan 

model 4-D, yang peneliti batasi hanya sampai tahap pengembangan 

(develop). 

2. Video praktikum kimia sederhana materi kimia asam basa bermuatan 

green chemistry tidak diujicobakan dalam pembelajaran di kelas. 

3. Video praktikum kimia sederhana materi kimia asam basa bermuatan 

green chemistry divalidasi oleh dua orang validator, yaitu ahli media dan 

ahli materi, kemudian 3 orang teman sejawat (peer reviewer) dan 5 orang 

guru kimia SMA/MA (reviewer). 

4. Video praktikum sederhana materi asam basa bermuatan green chemistry 

untuk SMA/MA kelas XI hanya berisi 4 video praktikum 

5. Video praktikum sederhana materi asam basa bermuatan green chemistry 

untuk SMA/MA kelas XI ini direspon oleh 10 siswa SMA/MA. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Video Praktikum serderhana kimia asam basa bermuatan green chemistry 

menggunakan model pengembangan 4-D yang dibatasi sampai tahap 

develop 

2. Video yang dikembangkan terdiri dari video penentuan indicator alami 

terbaik, pembuatan trayek pH, penentuan pH, dan titrasi asam basa. 

3. Hasil peniliaian video praktikum kimia sederhana materi asam basa 

bermuatan green chemistry oleh ahli materi sebesar 95,00% dengan 

kategori sangat baik, ahli media sebesar 95,00% dengan kategori sangat 

baik, dan guru kimia SMA/MA (reviewer)  sebesar 95,00% dengan 

kategori sangat baik. Respon dari 10 siswa SMA/MA menunjukan bahwa 

video praktikum sangat layak digunakan dengan persentase keidealan 

98,00% dan berkategori sangat baik. Dengan demikian, video praktikum 

sederhana kimia asam basa bermuatan green chemistry dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran alternatif dalam pembelajaran praktik di 

kelas. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Video yang dikembangkan terbatas pada materi asam basa. 

2. Video hanya dinilai oleh 5 guru kimia di Sumedang, Jawa Barat. 
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3. Alat dan bahan yang digunakan bukan alat dan bahan yang ada di dalam 

laboratorium. 

4. Produk yang dikembangkan tidak dilakukan tahap disseminate. 

C. Saran  

Peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Video praktikum kimia asam basa bermuatan green chemistry yang telah 

dikembangkan perlu diterapkan ke dalam pembelajaran kimia dikelas 

untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan produk. 

2.  Disseminate 

Video praktikum kimia asam basa bermuatan green chemistry telah 

dilakukan uji coba skala kecil. Setelah produk dikatakan layak, maka video 

paktikum bisa dilakukan uji coba skala besar (disebarluaskan). 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Video praktikum kimia asam basa bermuatan green chemistry dapat 

dikembangkan lebih lanjut pada komponen alat dan bahan yang digunakan 

dalam praktikum untuk materi kimia lainnya.  
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